
 

 

BAB 6: KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Masih ada sepertiga tenaga kesehatan yang masih memiliki kinerja kurang dalam 

penemuan kasus TB Paru di Puskesmas Kabupaten Pasaman.  

2. Didapatkan lebih dari satu per empat tenaga kesehatan yang masih memiliki pengetahuan 

kurang dalam penemuan kasus TB Paru di Puskesmas. Didapatkan hampir dari sepertiga 

tenaga kesehatan yang terlibat dalam penemuan kasus TB Paru masih memiliki tingkat 

pendidikan DIII. Didapatkan masih ada tenaga kesehatan yang terlibat dalam penemuan 

kasus TB Paru di Puskesmas yang tidak ataupun belum mendapatkan pelatihan terkait TB 

Paru yaitu lebih dari satuper empat tenaga kesehatan. Didapatkan lebih dari sepertiga 

tenaga kesehatan yang memiliki motivasi kurang dalam penemuan kasus TB Paru. 

Didapatkan lebih dari setengah tenaga kesehatan yang menyatakan bahwa mereka 

mendapat insentif kurang dalam penemuan kasus TB Paru. Didapatkan masih ada 

setengah tenaga kesehatan yang memiliki sikap negatif dalam penemuan kasus TB Paru. 

Didapatkan bahwa hampir setengah tenaga kesehatan yang menyatakan ketersediaan 

sarana yang belum lengkap dalam penemuan kasus TB Paru. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pengetahuan dengan kinerja tenaga 

kesehatan dalam pencapaian penemuan kasus TB Paru di Puskesmas Kabupaten 

Pasaman.  

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel tingkat pendidikan dengan 

kinerja tenaga kesehatan dalam pencapaian penemuan kasus TB Paru di Puskesmas 

Kabupaten Pasaman. 



 

 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel pelatihan dengan kinerja tenaga 

kesehatan dalam pencapaian penemuan kasus TB Paru di Puskesmas Kabupaten 

Pasaman. 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel motivasi dengan kinerja tenaga 

kesehatan dalam pencapaian penemuan kasus TB Paru di Puskesmas Kabupaten 

Pasaman. 

7. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel insentif dengan kinerja tenaga 

kesehatan dalam pencapaian penemuan kasus TB Paru di Puskesmas Kabupaten 

Pasaman. 

8. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel sikap dengan kinerja tenaga 

kesehatan dalam pencapaian penemuan kasus TB Paru di Puskesmas Kabupaten 

Pasaman. 

9. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel ketersediaan sarana dengan kinerja 

tenaga kesehatan dalam pencapaian penemuan kasus TB Paru di Puskesmas Kabupaten 

Pasaman 

10. Variabel pengetahuan merupakan variabel paling dominan yang berhubungan dengan 

kinerja tenaga kesehatan dalam pencapaian penemuan kasus TB Paru di Puskesmas 

Kabupaten Pasaman.  

6.2 Saran 

6.1.1 Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Pasaman 

a. Diharapkan kepada Dinas kesehatan Kabupaten Pasaman perlu meningkatan jumlah 

tenaga kesehatan yang terlatih dan terutama bagi tenaga kesehatan yang belum pernah 

mendapat pelatihan diharapkan agar mendapatkan pelatihan, sehingga dapat meningkatan 



 

 

pengetahuan tenaga kesehatan dari edukasi pada saat diadakan pelatihan tersebut sesuai 

dengan kebutuhan program TB Paru dan perluasan pelatihan yang berkesinambungan. 

b. Angka penemuan penderita baru tuberkulosis (CDR) di kabupaten Pasaman yang belum 

sesuai target untuk itu diharapkan dapat memperkuat kegiatan penjaringan suspek serta 

evaluasi kinerja Program Penanggulangan Penyakit Tuberkulosis (P2TB) agar data angka 

penemuan kasus (CDR) TB Paru di Kabupaten Pasaman dapat ditingkatkan sesuai 

dengan target global. 

6.1.2 Bagi Kepala Puskesmas dan Tenaga kesehatan program TB Paru di Kabupaten 

Pasaman 

a. Kepala puskesmas sebaiknya melakukan monitoring dan evaluasi pada tenaga kesehatan 

yang terlibat dalam penemuan kasus TB Paru ini untuk meningkatkan kinerja tenaga 

kesehatan yang terlibat dalam penemuan kasus TB Paru, selain itu juga bisa melalui 

faktor kepemimpinannya, baik dari kordinasi, monitoring, dan evaluasi seperti ada 

diadakan lokakarya mini di Puskesmas . 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan kepada puskesmas dalam 

meningkatkan kinerja tenaga kesehatan dan menjalankan program dengan sebaik 

mungkin terutama dalam penemuan kasus TB Paru yang ada di Puskesmas. 

6.1.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

dengan metode yang berbeda dan variabel lainnya yang berpengaruh terhadap kinerja terutama 

pada program TB Paru. 

 

 


